
 



 



 



 



ABSTRAK 

 

Di Indonesia, kontribusi oli mesin semakin meningkat dan diperkirakan akan mencapai 
15% pada 2016, didorong oleh kebutuhan produksi dan transportasi. Seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi, permintaan oli mesin juga akan naik untuk mendukung kebutuhan 
produksi masyarakat. PT X adalah perusahaan dagang yang menjual oli untuk mesin B2B. 
Perusahaan ini belum memiliki visi dan misi karena fokus utamanya hanya pada kegiatan 
sehari-hari. Karyawan terlihat kurang termotivasi dan sering mengulangi kesalahan yang 
sama, mencerminkan budaya organisasi yang lemah. 

Penelitian menggunakan alat OCAI (Organizational Culture Assessment Instrument) 
berdasarkan CVF (Competing Values Framework) oleh Cameron dan Quinn, yang mengukur 
enam dimensi budaya organisasi. Alat ini menggambarkan bagaimana organisasi berfungsi 
dan nilai-nilai yang mendefinisikan budaya perusahaan saat ini serta yang diinginkan untuk 
perkembangan. Hasilnya menunjukkan bahwa budaya Clan dominan saat ini dengan skor 
rata-rata 41,458. Profil budaya yang diinginkan adalah Hierarchy dengan skor 30,21. Saat ini, 
organisasi berkembang dalam budaya Clan, yang menekankan suasana kekeluargaan dan 
kerja tim kolaboratif. Sementara itu, budaya Hierarchy mengutamakan struktur, kontrol, dan 
efisiensi operasional di masa depan. Perubahan ini bertujuan menyeimbangkan stabilitas 
dengan dinamisme, mendorong karyawan untuk berinisiatif, bereksperimen dengan ide baru, 
dan merespons perubahan pasar dengan cepat. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, OCAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

In Indonesia, the demand for engine oil is rising and is expected to increase by 15% 
by 2016, driven by needs in production and transportation. As the economy grows, the need 
for engine oil to support production will also rise. PT X, a B2B engine oil trading company, 
lacks a clear vision and mission and is focused primarily on daily operations. Employees 

appear unmotivated and frequently repeat mistakes, reflecting a weak organizational culture. 

Research using the OCAI (Organizational Culture Assessment Instrument) based on 
the CVF (Competing Values Framework) by Cameron and Quinn assessed the company’s 
culture. The OCAI measures six dimensions of organizational culture. The results reveal that 
the current dominant culture is Clan (41.458), which fosters a family-like, collaborative 
environment. The preferred future culture is Hierarchy (30.21), emphasizing structure and 
control. Balancing these cultures aims to combine stability with innovation, encouraging 
employees to take initiative and adapt to market changes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bisnis dagang (trade) merupakan jenis bisnis dimana sebuah perusahaan 

mendapat penghasilan dari penjualan produk yang dibeli lalu dijual ke pihak 

lainnya. Hasil laba yang didapatkan merupakan hasil selisih antara harga 

penjualan dengan pembelian produk. Perusahaan bertindak sebagai reseller, 

bukan produsen/manufaktur produk. Di Indonesia kontribusi oli mesin kian 

meningkat yang diproyeksikan sebesar 15% hingga 2026. Pertumbuhan didasari 

oleh kebutuhan produksi (jasa dan manufaktur) dan transportasi kendaraan 

bermotor. Ketika perekonomian meningkat, kebutuhan akan oli mesin akan 

meningkat pula dalam mendukung kebutuhan produksi dalam masyarakat 

(Syahputra, 2023). 

 Menanggapi persaingan yang ada di dalam bisnis tersebut, maka penting 

bagi perusahaan untuk dapat memiliki tujuan yang jelas. Selain tujuan yang jelas 

peran visi dan misi perusahaan dan perilaku kerja perusahaan menjadi hal penting 

bagi efektivitas kerja perusahaan. Kedua hal tersebut mencerminkan jenis budaya 

organisasi yang dimiliki sebuah perusahaan. Hal ini tidak terlepas dari bisnis 

dagang yang menjadi sorot dalam keberadaan budaya organisasi pada 

perusahaan. Dalam melihat keadaan perusahaan, budaya organisasi menjadi 

gambaran bagaimana sebuah perusahaan berjalan. Budaya organisasi bukanlah 

sesuatu yang bersifat jelas (abstrak), namun dapat dipahami dengan sebuah nilai 

dan tingkah laku yang ada pada perusahaan. Dari pemahaman mengenai budaya 

organisasi, hal tersebut menjadi alas di mana sebuah perusahaan bergerak dan 

memandang dirinya sendiri. 

PT X merupakan perusahaan dagang yang menjual oli ke mesin B2B 

(Business-to-Business).  Saat ini perusahaan tidak hanya menghadapi tantangan 

eksternal namun juga internal. Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang 

dilakukan langsung dengan pimpinan; diketahui bahwa visi dan misi perusahaan 

belum ada. Keseharian tugas operasi perusahaan hanya untuk mencari profit dari 

penjualan. Adanya visi dan misi dari sebuah perusahaan menentukan apa yang 
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ingin dicapai perusahaan dan tujuan didirikannya persuhaan, namun perusahaan 

tidak memiliki sebuah visi dan misi yang jelas. Tanpa adanya visi dan misi yang 

jelas, keberlangsungan hidup perusahaan tidak akan kokoh secara jangka panjang, 

sebab hal yang ingin dituju perusahaan tidak terarah dan efektif. Kehidupan dalam 

sebuah perusahaan tidak hanya memperhintungkan faktor laba, namun 

perkembangan perusahaan juga perlu diperhatikan. Tanpa adanya perkembangan 

maka perusahaan tidak mampu menjawab tantangan baik yang muncul secara 

internal mau pun eksternal. Yang kemudian berdampak pada keberlangsungan 

hidup perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan dalam 

jangka panjang. 

Ketika perusahaan ditanyakan mengapa tidak memiliki visi dan misi pada 

perusahaan; pimpinan menyatakan bahwa keberadaan perusahaan hanyalah 

untuk mencari nafkah, sehingga perusahaan tidak memiliki tujuan yang bersifat 

spesifik. Pimpinan memiliki pandangan bahwa selama terdapat karyawan dan para 

karyawan mampu melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan, pemilik sudah 

memandang bahwa perusahaan sudah berjalan sesuai ekspektasi pemilik. 

Ketidakhadiran visi dan misi dalam perusahaan membuat penulis ingin mencari 

tahu lebih lanjut akan budaya organisasi yang dijalankan karyawan di dalam 

perusahaan. Budaya organisasi sendiri mempengaruhi cara pandang dan sikap 

perilaku anggota dalam menjalankan tugasnya. Ketika sebuah perusahaan 

beroperasi; persepsi dan sikap karyawan terhadap pekerjaan dan juga 

keberadaanya di dalam perusahaan perlu dipahami agar hasil kerja yang diberikan 

optimal. Hal ini berdampak terhadap efektivitas operasional perusahaan dalam 

mencapai target yang telah ditentukan.  

Pimpinan juga mengatakan bahwa karyawan pada divisi administrasi tidak 

termotivasi dalam bekerja. Tidak jarang bahwa karyawan membuat kesalahan 

yang sama berulang kali dari pekerjaan yang diberikan. Selain itu, karyawan tidak 

memberi laporan bila sebuah masalah terjadi kepada manajer. Kedua hal tersebut 

membuat pimpinan tidak puas akan hasil kerja karyawan. Selain itu, inisiatif 

karyawan dalam menjalankan tugasnya dan melaporkan masalah secepatnya 

kepada pimpinan perlu ditingkarkan. Hal ini menyebabkan pimpinan harus 

menjelaskan dan mengingatkan tugas yang harus dilakukan karyawan. Ketika 

penulis menanyakan apa pendapat karyawan divisi administrasi terhadap 

pimpinan; beberapa menjawab bahwa perintah dari pimpinan tidak disampaikan 
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secara jelas, yang menyebabkan kebingungan dan membuat karyawan kurang 

efektif dalam menindaklanjuti arahan dari pimpinan. Informasi lainnya yang 

ditemukan adalah tidak terdapat informasi yang jelas mengenai batas pekerjaan 

yang dimiliki karyawan sehingga karyawan mengeluhkan pekerjaan-pekerjaan 

tambahan yang sering diberikan. Dari hasil prelimenary research yang telah 

dilakukan, ditemukan adanya perbedaan persepsi dari pihak manajer dan 

karyawan. Hal ini menandakan bahwa kekompakan perusahaan perlu diperbaiki 

dan ditingkatkan. 

Dari sudut pandang yang ditemukan dari kedua pihak, ditemukan ciri-ciri 

dimana budaya organisasi yang dimiliki perusahaan saat ini belum jelas. Sebab 

sebagai ciri-ciri dalam menyatakan bahwa budaya organisasi yang berjalan ‘baik’, 

sikap yang ditunjukkan karyawan seharusnya bermotivasi dalam menjalankan 

tugasnya. Serta, komunikasi yang baik dari pimpinan dengan karyawan masih 

menjadi problematika yang belum terselesaikan. Kedua hal ini akan berdampak 

langsung terhadap efektivitas perusahaan dalam mencapai target yang ditentukan.  

Bagi sebuah perusahaan, budaya organisasi merupakan sebuah hal yang 

mencirikan dan pedoman bagaimana sebuah perusahaan berjalan. Adanya 

budaya yang baik akan memotivasi karyawan dalam bekerja dan juga terjalinnya 

komunikasi yang baik antar karyawan dengan pimpinan. Budaya organisasi yang 

baik akan membantu perusahaan dalam bersikap dan mencapai tujuan. Maka itu, 

penulis tertarik dalam meneliti berjudul “ANALISIS BUDAYA ORGANISASI PT X” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan; penulis mendapatkan tiga poin 

yang dijadikan rumusan masalah, yaitu: 

1) Apa profil budaya organisasi yang dimiliki perusahaan saat ini? 

2) Apa profil budaya organisasi yang sesuai bagi perusahaan? 

3) Apa profil budaya organisasi yang diharapkan oleh karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang dikemukakan penulis; berikut merupakan tujuan dari 

penelitian yang dilakukan: 

1) Dapat menggambarkan dan menjelaskan profil budaya organisasi yang 

dimiliki perusahaan saat ini 
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2) Dapat menggambarkan dan menjelaskan profil budaya organisasi yang 

sesuai bagi perusahaan  

3) Dapat menjelaskan budaya organisasi yang diharapkan oleh karyawan 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1) Bagi Peneliti 

Menambah kompetensi, pengetahuan dan juga pengalaman dalam 

mempraktikan ilmu yang sudah diperoleh selama menekun ilmu pada 

kajian manajemen insani dalam bentuk karya ilmiah 

2) Bagi Perusahaan 

Mendapat gambaran perihal budaya organisasi yang dimiliki dan yang 

diharapkan dari anggota perusahaan sebagai masukan dan pandangan 

bagi pemilik perusahaan 

3) Bagi Pihak Lainnya 

Memperoleh referensi dan gambaran dalam meneliti topik budaya 

organisasi 

1.5 Kerangka Berpikir 

Sebuah budaya merupakan sistem, nilai, dan norma perilaku yang dimiliki sebuah 

kelompok yang menjadi pedoman yang bagi anggota sekarang mau pun yang 

akan bergabung. Pemahaman ini bersifat sistematis dan membentuk sebuah pola 

di mana budaya yang dipercayakan menjadi acuan bagaimana dan hal apa saja 

yang diterima dalam sebuah kelompok (Schein, 2017, hal.21). Budaya organisasi 

merupakan sebuah hal yang dimiliki perusahaan yang tidak dapat dilihat namun 

dapat dirasakan atas cara sebuah organisasi/perusahaan bertindak; dalam 

keseharian operasi perusahaan dan saat terjadinya sebuah masalah dari 

lingkungan dalam mau pun luar perusahaan. Peran budaya organisasi dalam 

sebuah perusahaan dapat mendeskripsikan perilaku apa yang biasanya 

dijalankan perusahaan dan hal apa saja yang diharapkan manajer dan pemilik dari 

cara karyawan bekerja. Budaya organisasi menyangkut persepsi yang dimiliki 

anggota perusahaan terhadap perusahaannya secara garis besar. Budaya 

organisasi yang dimiliki sebuah perusahaan saat ini belum tentu merupakan hal 

yang tetap; terdapat kemungkinan budaya organisasi yang dimiliki belum sesuai 

atau dapat ditingkatkan lagi agar perushaan dapat berkembang secara lebih baik 

dari sejarah yang dimiliki perusahaan. 

Menurut (Cameron & Quinn, 2011, hal.20) sebuah budaya organisasi 

merupakan suatu sifat yang membedakan sebuah perusahaan dengan lainnya. 
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Hal ini dapat digambarkan dengan suatu frasa, “Inilah cara kami dalam melakukan 

sesuatu”. Peneliti ingin mengungkapkan bahwa budaya organisasi merupakan hal 

yang tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan. Budaya organisasi menjadi 

sebuah pandangan bagaimana anggota di dalamnya memandang dan bersikap di 

dalam budaya yang dijalankan perusahaan. Meskipun budaya organisasi bersidfat 

abstrak, ada beberapa hal dari budaya organisasi yang bisa diteliti. Dalam 

menentukan budaya organisasi yang dimiliki sebuah perusahaan; terdapat sebuah 

alat ukur yang digunakan untuk mendeskripsikan budaya organisasi yang dimiliki 

sebuah perusahaan yang bernama OCAI (Organizational Culture Assessment 

Instrument). OCAI merupakan salah satu alat ukur yang digunakan dalam 

mengetahui apa budaya organisasi yang dijalankan sebuah perusahaan. Alat ukur 

OCAI berdasarkan CVF (Competing Values Framework) yang merupakan hal-hal 

yang dapat diketahui pada budaya yang dimiliki sebuah organisasi. Dari dimensi-

dimensi yang terdapat pada alat ukur ini, pengguna alat dapat memperoleh 

gambaran perihal hal apa saja mendominasi sebuah budaya yang dijalankan. 

Selain itu, pengguna dapat mengetahui budaya yang bagaimana yang dianggap 

ideal untuk perusahaan. Perbedaan persepsi ini akan menjadi perubahan yang 

dapat menolong perusahaan untuk menjadi lebih efektif dalam kegiatan 

operasional sehari-hari perusahaan. 
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